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Backgroud: Washing hands with soap is one of the sanitary measures by hand and fingers 
using water and soap to clean can also prevent disease. Washing hands with soap is an 
indicator of the Clean and Healthy Life Behavior (PHBS) program in schools. Handwashing 
is important to teach early because children are candidates for agents of change for the 
surrounding environment. One of the factors that influence the formation of hand washing 
behavior is knowledge, attitudes, motivation. Therefore, this study aims to determine the 
relationship between the level of knowledge, attitudes, and motivation with hand washing 
with soap (CTPS) behavior in students of SDN Tridadi, Sleman, DIY. 
Methods: This type of quantitative research uses observational analytic methods with 
cross sectional research. The sample in this study were students in grades 4 and 5 at SDN 
Tridadi with 46 respondents using total sampling techniques. The research instrument used 
a questionnaire. Data analysis using univariate and bivariate analysis is chi square test. 
Result: The results showed 65.2% of students had high knowledge. 60.9% of students 
have a high attitude. 56.5% of students have high motivation.  And 54.3% of students had 
good hand washing behavior with soap. Statistical test results with Chi Square analysis 
showed there was a relationship between the level of knowledge (P= 0.047), attitudes (P= 
0.001), and motivation (P = 0.044) with CTPS behavior on students of SDN Tridadi, 
Sleman, DIY. 
Conclusion: Based on the results of the study, it was found that there is a relationship 
between the level of knowledge, attitudes, and motivation with hand washing behavior with 
soap in students of SDN Tridadi, Sleman, DIY. 
 
 





Latar Belakang: Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu tindakan sanitasi dengan 
membersihkan tangan dan jari-jemari menggunakan air dan sabun untuk menjadi bersih 
serta dapat mencegah terjadinya penyakit. Cuci tangan pakai sabun merupakan indikator 
dari program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah. Kebiasaan cuci tangan 
penting untuk diajarkan sejak dini karena anak-anak merupakan calon agen perubahan 
untuk lingkungan sekitarnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku 
cuci tangan adalah pengetahuan, sikap, motivasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan 
perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) pada siswa SDN Tridadi, Sleman, DIY. 
Metode: Jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 dan 5 SDN 
Tridadi sebanyak 46 responden menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner. Analisi data menggunakan analisis univariat dan bivariat yaitu uji 
chi square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 65,2% siswa memiliki pengetahuan tinggi 60,9% 
siswa memiliki sikap tinggi. 56,5% siswa memiliki motivasi tinggi. Serta 54,3% siswa 
memiliki perilaku cuci tangan pakai sabun baik. Hasil uji statistik dengan analisis Chi 
Square menunjukkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan (P= 0,047), sikap (P= 
0,001), dan motivasi (P= 0,044) dengan perilaku CTPS pada siswa SDN Tridadi, Sleman, 
DIY. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan perilaku cuci tangan pakai sabun pada 
siswa SDN Tridadi, Sleman, DIY. 
 






Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan perilaku yang 
dipraktikan atas kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan 
seseorang, keluarga, kelompok, maupun masyarakat mampu menolong dirinya 
sendiri secara mandiri dibidang kesehatan serta berperan aktif dalam 
mewujudkan kesehatan masyarakat. Indikator dari perilaku hidup bersih dan 
sehat tatanan sekolah salah satunya yaitu Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS).(1) 
Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu tindakan sanitasi dengan 
membersihkan tangan dan jari-jemari menggunakan air dan sabun untuk 
menjadi bersih serta dapat mencegah teradinya penyakit. Cuci tangan pakai 
sabun merupakan cara mudah dan tidak perlu biaya mahal. Karena itu, 
membiasakan CTPS sama dengan mengajar anak-anak dan seluruh keluarga 
hidup sehat sejak dini.(2) Anak usia sekolah pada umumnya belum paham betul 
akan kebersihan bagi tubuhnya, anak usia sekolah bila jam istirahat tiba, 
mereka bermain dan makan sehingga lupa untuk mencuci tangan.(3)  
Tangan merupakan pembawa utama kuman penyakit, oleh karena itu 
sangat penting untuk diketahui dan diingat bahwa perilaku cuci tangan pakai 
sabun merupakan perilaku sehat yang sangat efektif untuk mencegah 
penyebaran berbagai penyakit menular seperti diare. Perilaku sehat cuci tangan 
pakai sabun yang merupakan salah satu perilaku hidup bersih dan sehat saat 
ini juga telah menjadi perhatian dunia, hal ini karena masalah kurangnya praktik 
cuci tangan tidak hanya terjadi di negara-negara berkembang saja di negara-
negara maju pun kebanyakan masyarakatnya masih lupa untuk melakukan 
perilaku cuci tangan pakai sabun. Kebiasaan cuci tangan tidak timbul begitu 
saja tetapi harus dibiasakan sejak kecil. Anak-anak merupakan agen 
perubahan untuk memberikan edukasi baik untuk diri sendiri dan lingkungannya 
sekaligus mengajarkan pola hidup bersih dan sehat. Anak-anak cukup efektif 
dalam memberikan contoh terhadap orang yang lebih tua khususnya mencuci 
tangan yang selama ini dianggap tidak penting.(3)  
Perilaku cuci tangan pakai sabun yang tidak benar masih banyak 
ditemukan pada anak usia sepuluh tahun kebawah. Karena anak pada usia-
usia tersebut sangat aktif dan rentan terhadap penyakit, maka dibutuhkan 
kesadaran dari mereka bahwa pentingnya perilaku sehat cuci tangan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.(4) Perilaku seseorang dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengetahuan, sikap, dan motivasi. 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap obyek tertentu.(5) Bukti-bukti telah ditemukan bahwa 
praktik-praktik menjaga kesehatan dan kebersihan seperti mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan/ buang air besar/ kecil, dapat mengurangi tingkat 
infeksi hingga 25%.(6) Diare dan ISPA dilaporkan telah membunuh 4 juta anak 
setiap tahun di negara-negara berkembang. Anak-anak yang tumbuh di daerah 
miskin berisiko meninggal 10 kali lebih besar dari mereka yang tinggal di daerah 
kaya. perilaku CTPS di Indonesia terhadap 5 waktu penting CTPS menunjukkan 
hasil yang sangat rendah yaitu 12% setelah ke jamban, 9% setelah menceboki 
anak, 14% sebelum makan, 7% sebelum memberi makan anak, dan hanya 6% 
sebelum menyiapkan makanan.(7)  
Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa 
prevalensi nasional berperilaku cuci tangan dengan benar dan menggunakan 
sabun pada penduduk kelompok umur 10 tahun atau lebih yaitu 49,80%. 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sendiri pada tahun 2018 prevalensi 
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untuk cuci tangan yaitu 47,80%.(8) PHBS tatanan pendidikan sekolah dasar 
pada indikator cuci tangan pakai sabun kabupaten Sleman menunjukkan 
85,80%. Sebagian masyarakat mengetahui akan pentingnya mencuci tangan 
pakai sabun, namun dalam kenyataannya masih sangat sedikit, hanya 5% yang 
tahu bagaimana cara melakukan cuci tangan pakai sabun dengan benar. Hal 
ini sangat penting untuk diajarkan kepada anak-anak agar bisa mencegah risiko 
terjadinya penyakit.(9) (Dinkes Kabupaten Sleman, 2018). 
Efek dari tidak mencuci tangan pakai sabun sebelum dan setelah 
melakukan kegiatan menyebabkan patogen (kuman) akan berpindah dari satu 
orang ke orang lain sehingga dapat menyebabkan penyakit. Berdasarkan 
uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan tingkat 
pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun 
(CTPS) pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Tridadi, Sleman, DIY”. 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Dimana data tentang faktor yang mempengaruhi perilaku CTPS 
seperti pengetahuan, sikap, dan motivasi dikumpulkan dalam waktu yang 
bersamaan dan dilakukan pada satu saat saja. Penelitian ini dilakukan di SDN 
Tridadi, Sleman, DIY. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 dan 5 
sebanyak 46 responden dengan menggunakan teknik total sampling yaitu 
seluruh populasi dijadikan sampel. Analisis data menggunakan analisis 
univariat dan bivariat dengan uji chi square. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil  
a. Analisis Univariat 
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel 
yang diteliti, baik variabel bebas maupun terikat dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang CTPS pada 
Siswa Kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 
Rendah  16 34,8 
Tinggi 30 65,2 
Total  46 100 
           Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang 
CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY menunjukkan 
bahwa jumlah respoden dengan tingkat pengetahuan tinggi lebih banyak 
dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah 
yaitu sebesar 30 (65,2%) siswa. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap tentang CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 
5 SDN Tridadi, Sleman, DIY 
Sikap Frekuensi Persentase (%) 
Rendah   18 39,1 
Tinggi  28 60,9 
Total  46 100 
  Sumber: Data Primer, 2019 
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Berdasarkan tabel 2. Distribusi frekuensi sikap tentang CTPS pada 
siswa kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY menunjukkan bahwa jumlah 
respoden dengan sikap yang tinggi lebih banyak dibandingkan responden 
yang memiliki sikap rendah sebesar 28 (60,9%) siswa. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi tentang CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 
5 SDN Tridadi, Sleman, DIY 
Motivasi  Frekuensi Persentase (%) 
Rendah   20 43,5 
Tinggi  26 56,5 
Total  46 100 
Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 3. Distribusi frekuensi motivasi tentang CTPS pada 
siswa kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY menunjukkan bahwa jumlah 
respoden dengan motivasi tinggi lebih banyak dibandingkan responden yang 
memiliki motivasi rendah sebesar 26 (56,5%) siswa.  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku tentang CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 
5 SDN Tridadi, Sleman, DIY 
Perilaku CTPS Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik  21 45,7 
Baik 25 54,3 
Total  46 100 
Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 4. Distribusi frekuensi perilaku CTPS pada siswa 
kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY menunjukkan bahwa jumlah 
respoden dengan perilaku baik lebih banyak dibandingkan responden yang 
memiliki perilaku tidak baik sebesar 25 (54,3%) siswa. 
b. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat yaitu tingkat pengetahuan, sikap, dan 
motivasi dengan perilaku CTPS. Uji statistik yang digunakan untuk menguji 
hubungan kedua variabel tersebut yaitu uji chi square dengan P< 0,05 
dikatakan memiliki hubungan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku CTPS pada 
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Tinggi  10 20 30 
Total  21 25 46 
           Sumber : Data primer, 2019 
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa responden dengan kategori 
tingkat pengetahuan rendah-tinggi yang memiliki perilaku CTPS sebanyak 
46 siswa. Responden pada kategori tingkat pengetahuan tinggi yang 
memiliki perilaku CTPS baik sebanyak 20 siswa. Pada tabel tersebut 
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diperoleh  nilai sig (p value) < 0,05 yaitu 0,047 sehingga menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku CTPS pada 
siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, DIY. Kemudian didapat nilai 
Ratio Prevalence (RP) 4,400>1 dengan CI 95% (1,197-16,168), 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan merupakan faktor risiko terhadap 
perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, DIY. Siswa 
yang memiliki tingkat pengetahuan rendah berisiko 4,400 kali lebih besar 
untuk tidak menerapkan perilaku CTPS dibandingkan siswa dengan tingkat 
pengetahuan tinggi.   
Tabel 6. Hubungan Sikap dengan Perilaku CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 5 
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Tinggi 7 21 19 
Total  21 25 46 
           Sumber: Data primer, 2019 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa responden dengan kategori 
sikap rendah-tinggi yang memiliki perilaku CTPS sebanyak 46 siswa. 
Responden pada kategori sikap tinggi yang memiliki perilaku CTPS baik 
sebanyak 21 siswa. Pada tabel tersebut diperoleh nilai sig (p value) < 0,05 
yaitu 0,001 sehingga menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap 
dengan perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, 
DIY. Kemudian didapat nilai  Ratio Prevalence (RP) 10,500>1 dengan CI 
95% (2,583-42,678), menunjukkan bahwa sikap merupakan faktor risiko 
terhadap perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, 
DIY. Siswa yang memiliki sikap yang rendah berisiko 10,500 kali lebih besar 
untuk tidak menerapkan perilaku CTPS dibandingkan siswa dengan sikap 
yang tinggi. 
Tabel 7. Hubungan Motivasi dengan Perilaku CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 
5 SDN Tridadi, Sleman, DIY 
Motivasi   
Perilaku CTPS 
Total 
P value 95% CI Tidak Baik Baik 
N N N 





Tinggi 8 18 26 
Total  21 25 46 
           Sumber: Data primer, 2019 
Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa responden dengan kategori 
motivasi rendah-tinggi yang memiliki perilaku CTPS sebanyak 46 siswa. 
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Responden pada kategori motivasi tinggi yang memiliki perilaku CTPS baik 
sebanyak 18 siswa. Pada tabel tersebut diperoleh  nilai sig (p value) < 0,05 
yaitu 0,044 sehingga menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi 
dengan perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, 
DIY. Kemudian didapat nilai Ratio Prevalence (RP) 4,179>1 dengan CI 95% 
(1,209-14,441), menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor risiko 
terhadap perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, 
DIY. Siswa yang memiliki motivasi rendah berisiko 4,179 kali lebih besar 
untuk tidak menerapkan perilaku CTPS dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki motivasi tinggi.  
2. Pembahasan  
1. Tingkat Pengetahuan tentang CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, 
Sleman, DIY 
Berdasarkan hasil univariat menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
tentang CTPS yang tinggi lebih banyak dibandingkan tingkat pengetahuan 
yang rendah yaitu sebesar 65,2% siswa. Pengetahuan merupakan suatu 
proses mengingat dan mengenal kembali obyek yang telah dipelajari melalui 
panca indra pada suatu bidang tertentu secara baik.(10) Pengetahuan siswa 
SDN Tridadi tentang CTPS dapat dilihat berdasarkan pengalaman yang 
dimilikinya sebagai informasi, sehingga siswa tahu pentingnya CTPS bagi 
kesehatan dan mampu menerapkan perilaku CTPS. Pengetahuan 
responden berada pada tingkatan pertama yaitu tahu (know) dimana 
responden mengetahui pengertian mencuci tangan, tujuan mencuci tangan, 
cara mencuci tangan yang benar, dan waktu mencuci tangan.(11)  
Pengetahuan siswa tentang CTPS dibangun berdasarkan kemampuan 
berfikir sesuai dengan kenyataan dan ditemukan dilingkungan sekitar 
sekolah seperti ketika mau makan siswa tersebut mau melakukan CTPS dan 
tahu waktu yang tepat untuk melakukan CTPS. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Risnawaty(12) pengetahuan tentang perilaku CTPS (74,3%) 
memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini didasari dari pengalaman yang 
diperoleh, perilaku yang didasari oleh pengetahuan ternyata akan lebih 
bertahan lama dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari oleh 
pengetahuan.(5) Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku tentang mencuci tangan, mencuci tangan 
merupakan suatu perilaku kesehatan.(13) Pengetahuan merupakan domain 
terpenting bagi terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan 
sebagai dorongan psikis dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Sebaliknya jika pengetahuan siswa tentang manfaat mencuci tangan 
kurang baik, bukan berarti tidak mungkin siswa tidak bisa menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga akan berpengaruh pada derajat kesehatan 
tubuh yang rendah.(14)  
Kurangnya pendidikan, pengalaman dan informasi tentang pendidikan 
kesehatan dapat mempengaruhi pengetahuan siswa. Pendidikan kesehatan 
sangat penting untuk meningkatan derajat kesehatan. Dengan adanya 
pendidikan dapat merubah perilaku seseorang, pola hidup, serta 
meningkatkan motivasi untuk meningkatkan kesehatan lingkungan. 
Pemberian pendidikan kesehatan terbukti mampu meningkatkan 
pengetahuan, dengan memberikan pendidikan kesehatan akan menambah 




2. Sikap tentang CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY 
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sikap tentang CTPS yang 
tinggi lebih banyak dibandingkan sikap tentang CTPS yang rendah yaitu 
sebesar  60,9% siswa. Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan seseorang terhadap suatu objek yaitu perasaan mendukung atau 
tidak mendukung pada objek tersebut.(16)  Siswa memiliki sikap tentang 
CTPS yang tinggi, dikarenakan adanya keyakinan dalam sikap siswa dalam 
melakukan perilaku CTPS, serta kemampuan siswa dalam merespon dan 
menerima pernyataan tentang sikap melalui kuesioner tentang CTPS. Hal 
tersebut dapat dilihat bahwa siswa mengetahui pentingnya melakukan CTPS 
agar terhindar dari penyakit yang menyebabkan tidak melakukan CTPS dan 
tangan menjadi bersih.  
Penelitian yang dilakukan Risnawaty(12) menunjukkan bahwa 
mayoritas sikap yang mendukung perilaku CTPS sebanyak (92,9%). Sikap 
merupakan sebagian dari perilaku manusia. Didalam suatu pembentukkan 
atau perubahan, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi perilaku baik 
dari internal individu yaitu susunan saraf pusat, motivasi dan emosi 
sedangkan dari eksternal individu seperti lingkungan.(17) Suatu sikap belum 
pasti terealisasi dalam suatu tindakan (over behavior). Untuk 
mengimplementasikan sikap menjadi suatu tindakan nyata dibutuhkan suatu 
kondisi yang memungkinkan, misalnya adalah fasilitas cuci tangan.(5) 
Penilaian yang bisa berupa pendapat seseorang terhadap stimulus dan 
objek dalam hal ini adalah masalah kesehatan, termasuk penyakit yang 
diketahui merupakan sikap. Setelah responden  mengetahui mengenai 
bahaya tidak mencuci tangan (melalui pengalaman, pengaruh orang lain, 
media massa, lembaga pendidikan, emosi), proses selanjutnya akan menilai 
atau bersikap terhadap kegiatan mencuci tangan tersebut, dengan adanya 
pengetahuan yang baik serta sikap yang mendukung terhadap perilaku 
CTPS mampu membuat responden berperilaku CTPS.(12) 
3. Motivasi  tentang CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, 
DIY 
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa motivasi tentang CTPS 
yang tinggi lebih banyak dibandingkan motivasi tentang CTPS yang rendah 
yaitu sebesar  56,5% siswa. Motivasi merupakan akibat dari suatu hasil yang 
ingin dicapai oleh seseorang dan tindakannya mengarahkan pada hasil yang 
diinginkan. Apabila seseorang menginginkan sesuatu dan harapan untuk 
memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akan sangat 
berdorong untuk memperoleh hal yang diinginkan itu. Sebaliknya, apabila 
harapan memperoleh hal yang diinginkan itu tipis, motivasinyapun untuk 
berupaya akan menjadi rendah.(10) Siswa memiliki motivasi tinggi, karena 
adanya dorongan dalam diri untuk melakukan CTPS sehingga tujuan siswa 
untuk melakukannya tercapai dan merasa puas dengan tindakan yang 
dilakukan. Hal ini sejalan dengan Damis dan Muhas(18) apabila seorang 
memiliki motivasi dan kebiasaan yang baik maka setiap usaha yang 
dilakukan akan memberikan hasil yang memuaskan.  
Novitaria(19) menunjukkan bahwa responden memiliki motivasi yang 
kuat (86,9%). Dengan motivasi yang kuat ini sudah menjadi bukti bahwa 
dorongan untuk melakukan budaya hidup sehat sudah baik. Motivasi 
dikatakan kuat apabila dalam diri seseorang dalam kegiatan sehari-hari 
memiliki harapan yang positif, mempunyai harapan yang tinggi, dan memiliki 
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keyakinan yang tinggi. Faktor yang mempengaruhi motivasi salah satunya 
Sarana yang diperlukan untuk melakukan praktek CTPS adalah sarana air 
yang mengalir, sabun cuci tangan dan kain lap yang kering dan bersih, akan 
membuat para siswa SD yang telah mau menjadi mampu melakukan 
tindakan tertentu. Sebaliknya, tanpa sarana yang mendukung, maka para 
siswa SD yang telah tahu (pengetahuannya baik) dan mau (sikapnya baik) 
untuk melakukan praktek CTPS menjadi tidak mampu merealisasikan 
kemauannya tersebut dalam tindakan yang diharapkan. Sedangkan 
dorongan atau motivasi untuk berbuat yang dilandasi oleh kebutuhan yang 
dirasakannya didapatkan dari peran guru untuk selalu mengajarkan manfaat 
praktek cuci tangan pakai sabun bagi kesehatan, kapan dilakukannya dan 
prosedurnya yang benar, termasuk untuk selalu mengingatkan, dan tidak 
kalah pentingnya adalah memberi contoh dalam praktek CTPS yang 
benar.(20)   
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi–
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan 
bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu. Sehingga motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari 
luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Lingkungan  
merupakan salah faktor dari luar yang dapat menumbuhkan motivasi dalam 
diri seseorang untuk belajar pentingnya cuci tangan sehingga siswa mau 
melakukan CTPS.(21) Peran guru di sekolah menjadi sasaran, dalam 
kapasitasnya sebagai sosok panutan sekaligus sumber informasi terpercaya 
bagi para siswa. Intervensi yang ditujukan pada siswa, akan efektif dilakukan 
melalui peran guru terlebih dahulu. Untuk selanjutnya para guru yang akan 
mengajarkan, memberikan motivasi, selalu mengingatkan, memberi contoh 
dan memberikan ganjaran baik positif maupun negatif, sehingga suatu 
tindakan dapat diharapkan menetap menjadi kebiasaan.(20)  
Menurut HAPA (Health Action Process Approach), individu pertama 
agar menjadi termotivasi untuk mengadopsi perilaku kesehatan, yaitu 
membentuk suatu niat. Ini dapat didukung oleh peningkatan strategi variabel 
psikologis seperti persepsi risiko, hasil harapan, dan self-efficacy. HAPA 
mengasumsikan bahwa setelah membentuk niat perilaku yaitu, segera 
setelah individu termotivasi, mereka membutuhkan pengaturan diri 
keterampilan seperti perencanaan dan self-efficacy lebih lanjut untuk 
menerjemahkan niat mereka menjadi perilaku kesehatan yang sebenarnya 
dan untuk mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu.(22)  
4. Perilaku tentang CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY 
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa perilaku CTPS yang baik 
lebih banyak dibandingkan perilaku CTPS yang tidak baik yaitu sebesar  
54,3% siswa. Perilaku merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organisme 
yang bersangkutan, yang dapat diamati secara langsung maupun tidak 
langsung. Perilaku manusia adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri.(10) 
Perilaku CTPS siswa dapat dilihat dari hasil yang diperoleh bahwa siswa 
melakukan kebiasaan CTPS sebelum dan setelah melakukan kegiatan dan 
waktu yang tepat untuk melakukan CTPS. Sehingga CTPS merupakan cara 
yang paling efektif, sederhana dan murah untuk mencegah penyakit-
penyakit yang disebabkan karena tidak melakukan CTPS. Berdasarkan 
penelitian Nugraheni(20) menunjukkan bawa  responden yang melakukan 
praktek CTPS di sekolah dengan baik, proporsinya lebih besar (88,6%) pada 
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yang memiliki ketersediaan sarana cuci tangan pakai sabun yang baik 
dibandingkan dengan yang ketersediaan sarana cuci tangan pakai sabunnya 
tidak baik (25,5%).  
Menurut Pauzan dan Fatih(23) mengatakan bahwa (61.5%) siswa 
memiliki perilaku cuci tangan yang baik, hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan 
sarana dan prasarana tempat cuci tangan yang disediakan di sekolah. 
Unsur-unsur perilaku bagi individu, meliputi pengertian atau pengetahuan 
tentang apa yang akan dilakukannya, keyakinan atau kepercayaan tentang 
manfaat dan kebenaran dari apa yang dilakukannya, sarana yang diperlukan 
untuk melakukannya, serta dorongan atau motivasi untuk berbuat yang 
dilandasi oleh kebutuhan yang dirasakannya. Anak-anak harus dibiasakan 
sejak dini, melalui contoh orang tua atau peran guru dan pembiasaan di 
lingkungan sekolah. Namun, menanamkan perilaku demikian harus tersedia 
fasilitasnya, karena itu, di rumah dan sekolah harus pula tersedia 
fasilitasnya.(20)  
Sarana yang diperlukan untuk melakukan suatu tindakan/ praktek akan 
membuat individu yang telah mau menjadi mampu melakukan tindakan 
tertentu. Sebaliknya, tanpa sarana yang mendukung, maka individu yang 
telah mau melakukan tidak mampu merealisasikan kemauannya tersebut 
dalam tindakan yang diharapkan. Memberdayakan anak untuk berperilaku 
hidup bersih dan sehat khususnya berperilaku CTPS di sekolah dasar 
merupakan upaya strategi untuk memperoleh manusia yang berkualitas 
sebagai sumber daya pembangunan bangsa. Mengingat masa sekolah 
dasar adalah masa yang tepat untuk ditanamkan kebiasaan hidup bersih dan 
sehat, agar mereka dapat meneruskan serta mempengaruhi lingkungannya 
di masa sekarang dan yang akan datang.(20)  
5. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku CTPS pada Siswa Kelas 
4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas 4 dan 5 di SDN 
Tridadi, Sleman, DIY mengenai tingkat pengetahuan, diketahui bahwa hasil 
uji bivariat dengan uji chi square diperoleh nilai p value < 0,05 (p = 0,047) 
yang artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 
CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, Sleman, DIY dengan nilai RP= 
4,400 (>1) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan merupakan faktor risiko 
terjadinya perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, 
DIY. Siswa yang memiliki tingkat pengetahuan rendah berisiko 4,400 kali 
lebih besar untuk tidak menerapkan perilaku CTPS dibandingkan siswa 
dengan tingkat pengetahuan tinggi. Penelitian ini secara statistik 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
dengan perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, 
DIY. Hal ini disebabkan karena siswa yang memiliki pengetahuan tinggi akan 
mudah menerapkan kebiasaan berperilaku CTPS dalam kehidupan sehari-
hari dibandingkan dengan siswa yang berpengetahuan rendah.  
Pengetahuan siswa tentang perilaku CTPS di SDN Tridadi, Sleman, 
DIY masih dalam kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dengan hipotesis Ha 
diterima yang menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku CTPS. Dalam penelitian ini masih terdapat siswa yang 
berpengetahuan tinggi tetapi dalam menerapkan perilaku CTPS tidak baik. 
Berdasarkan hasil kuesioner responden, dapat dilihat bahwa masih terdapat 
siswa yang tidak melakukan CTPS dengan air mengalir sebelum mengobati 
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luka, dan setelah buang air kecil tidak melakukan CTPS. Ada beberapa 
faktor yang tidak mendukung terbetuknya perilaku CTPS dengan baik, 
diantaranya sarana dan prasarana yang masih minim, masih kurangnya 
penyuluhan kesehatan sehingga perilaku CTPS tidak dapat terbentuk, 
kurangnya peran guru dalam membantu menyebarkan informasi mengenai 
kesehatan pada siswa. Maka menyebabkan tidak semua indikator PHBS 
dapat diterapkan terutama mencuci tangan menggunakan sabun dan air 
mengalir. Dengan adanya informasi yang terus-menerus atau dengan 
pendidikan kesehatan secara khusus akan menambah pengetahuan siswa 
tentang perilaku CTPS sehingga siswa dengan sendirinya akan menyadari 
pentingnya perilaku CTPS di sekolah.  
Perilaku hidup bersih dan sehat adalah upaya untuk memberikan 
pengalaman belajar atau menciptakan suatu kondisi bagi perorangan, 
keluarga, kelompok dan masyarakat, dengan membuka jalur dan melakukan 
edukasi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan. Penerapan 
PHBS di sekolah merupakan kebutuhan mutlak seiring munculya berbagai 
penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah (6-12 tahun), yang 
ternyata umumnya berkaitan dengan PHBS.(24) Teori yang dikemukakan oleh 
Green(25) menjelaskan bahwa pengetahuan digolongkan sebagai faktor 
predisposisi yang mempengaruhi perilaku kesehatan termasuk perilaku 
pencegahan penyakit. Faktor predisposisi ini merupakan faktor internal pada 
individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat yang mempermudah perilaku 
kesehatan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Kartika(26) yang 
dilakukan di SD Negeri Sambiroto 01 Kota Semarang bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku CTPS pada 
siswa di SD Negeri Sambiroto 01 Kota Semarang (p= 0,025). 
6. Hubungan Sikap dengan Perilaku CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 5 SDN 
Tridadi, Sleman, DIY  
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa di SDN Tridadi, 
Sleman, DIY mengenai sikap, diketahui hasil uji bivariat dengan uji chi 
square diperoleh nilai p value < 0,05 (p= 0,001) yang artinya ada hubungan 
antara sikap dengan perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 SDN Tridadi, 
Sleman, DIY dengan nilai RP= 10,500 (>1) menunjukkan bahwa sikap 
merupakan faktor risiko terjadinya perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 
di SDN Tridadi, Sleman, DIY. Siswa yang memiliki sikap yang rendah 
berisiko 10,500 kali lebih besar untuk tidak menerapkan perilaku CTPS 
dibandingkan siswa dengan kategori sikap yang tinggi. Penelitian ini secara 
statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sikap 
dengan perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, 
DIY. Hal ini disebabkan karena siswa yang memiliki sikap yang tinggi akan 
mudah menerapkan kebiasaan berperilaku Cuci Tangan Pakai Sabun 
sebelum dan sesudah melakukan aktifitas dibandingkan siswa yang memiliki 
sikap yang rendah. Sikap siswa tentang perilaku CTPS di SDN Tridadi, 
Sleman, DIY masih dalam kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dengan 
hipotesis Ha diterima yang menunjukkan bahwa sikap berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku CTPS.  
Dalam penelitian ini masih ada siswa yang memiliki sikap yang tinggi 
tetapi dalam menerapkan perilaku CTPS tidak baik. Ada beberapa faktor 
yang tidak mendukung terbentuknya sikap, diantaranya masih kurangnya 
penyuluhan kesehatan sehingga perilaku CTPS tidak dapat terbentuk 
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dengan baik, serta peran guru masih kurang dalam membantu menyebarkan 
informasi mengenai kesehatan  pada siswa. Dengan adanya informasi yang 
terus-menerus atau dengan pendidikan kesehatan secara khusus akan 
terbentuk sikap yang cenderung untuk bereaksi terhadap perilaku CTPS 
sehingga siswa dengan sendirinya akan menyadari pentingnya perilaku 
CTPS di sekolah. Dimana sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau 
reaksi perasaan  yang mana perasaan mendukung atau tidak mendukung 
pada suatu objek.(16)  
Seseorang yang memiliki sikap tidak mendukung cenderung memiliki 
tingkatan hanya sebatas menerima dan merespon saja, sedangkan 
seseorang dikatakan telah memiliki sikap yang mendukung yaitu bukan 
hanya memiliki tingkatan menerima dan merespon tetapi sudah mencapai 
tingkatan menghargai atau bertanggung jawab karena sikap yang 
ditunjukkan seseorang merupakan respon batin dari stimulus yang berupa 
materi atau objek di luar subjek yang menimbulkan pengetahuan berupa 
subjek yang selanjutnya menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap 
objek terhadap yang diketahuinya.(27)  
Notoatmodjo(28) mengatakan bahwa dalam penentuan sikap, 
pengetahuan, memegang peranan penting. Dengan pengetahuan manusia 
dapat mengembangkan apa yang diketahuinya dan dapat mengatasi 
kelangsungan hidup sehingga akan mempengaruhi sikap seseorang. Melalui 
sikap dapat dipahami proses kesadaran yang menentukan tindakan nyata 
yang dilakukan individu dalam kehidupan sosialnya. Semakin baik sikap 
siswa terhadap hidup bersih dan sehat dapat terciptanya lingkungan sekolah 
yang sehat, sebagian responden memiliki sikap yang baik dan berperilaku 
cuci tangan pakai sabun sebelum dan setelah beraktifitas. Dengan begitu 
dapat tercipta lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan nyaman. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Mukminah(29) menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara sikap dengan praktik CTPS pada siswa SD di Wilayah 
Kerja Puskesmas Banyuurip Purworejo (p= 0,009).  
7. Hubungan Motivasi dengan Perilaku CTPS pada Siswa Kelas 4 dan 5 SDN 
Tridadi, Sleman, DIY  
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa di SDN Tridadi, 
Sleman, DIY mengenai motivasi, diketahui hasil uji bivariat dengan uji chi 
square diperoleh nilai p value < 0,05 (p= 0,044) yang artinya ada hubungan 
antara motivasi dengan perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 SDN 
Tridadi, Sleman, DIY dengan nilai RP= 4,179 (>1) menunjukkan bahwa 
motivasi merupakan faktor risiko terjadinya perilaku CTPS pada siswa kelas 
4 da 5 di SDN Tridadi, Sleman, DIY. Siswa yang memiliki sikap yang rendah 
berisiko 4,179 kali lebih besar untuk tidak menerapkan perilaku CTPS 
dibandingkan siswa dengan motivasi tinggi. Penelitian ini secara statistik 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara motivasi dengan 
perilaku CTPS pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Tridadi, Sleman, DIY. Hal 
ini disebabkan karena siswa yang memiliki motivasi tinggi akan mudah 
menerapkan kebiasaan berperilaku CTPS sebelum dan sesudah melakukan 
aktifitas dibandingkan siswa yang memiliki motivasi yang rendah. Motivasi 
siswa tentang perilaku CTPS di SDN Tridadi, Sleman, DIY masih dalam 
kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dengan hipotesis Ha diterima yang 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
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CTPS. Memiliki kemauan atau keinginan akan mendorong seseorang untuk 
melakukan cuci tangan sebagai suatu kebiasaan. 
Dalam penelitian ini masih ada siswa yang memiliki motivasi tinggi 
tetapi dalam menerapkan perilaku CTPS tidak baik. Ada beberapa faktor 
yang tidak mendukung terbentuknya motivasi, yaitu fasilitas sekolah yang 
kurang memadai seperti wastafel yang tidak berfungsi dan kran cuci tangan 
yang tidak difungsikan dengan baik, serta tidak tersedianya sabun dan lap 
pengering tangan sehingga membuat siswa tidak nyaman untuk melakukan 
cuci tangan karena sarana dan prasarana yang kurang. Serta, peran guru 
yang kurang membiasakan siswa untuk melakukan cuci tangan sehingga 
motivasi siswa tidak terbentuk. Motivasi dikatakan kuat apabila dalam diri 
seseorang dalam kegiatan-kegiatan sehari-hari memiliki harapan yang 
positif, mempunyai harapan yang tinggi, dan memiliki keyakinan yang tinggi. 
Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi salah satunya 
adalah pengaruh usia. Umur merupakan tingkat kedewasaan seseorang. 
Seseorang yang memiliki umur produktif akan memiliki pola pikir dan 
pengetahuan yang baik sehingga akan memiliki motivasi yang baik.(30) 
Perilaku terjadi karena adanya motivasi atau dorongan (drive) yang 
mengarahkan individu untuk bertindak sesuai dengan kepentingan atau 
tujuan yang ingin dicapai. Tanpa dorongan tadi, tidak akan ada suatu 
kekuatan yang mengarahkan individu pada suatu mekanisme timbulnya 
perilaku.(17)   
Hasil ini sejalan dengan penelitian Novitaria(19) yaitu hubungan 
motivasi hidup sehat dengan pelaksanaan my five moment for hand hygiene  
perawat di ruang unit stroke dan ruang ICU rumah sakit tentara dr. 
Soepraoen Malang bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan 
pelaksanaan cuci tangan pada perawat (p= 0,025). Selain itu, penelitian 
Saptiningsih(31) bahwa ada hubungan antara motivasi dengan perilaku 
mencuci tangan di Sekolah Dasar Negeri 3 Kertajaya Padalarang (p= 0,001).  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan mengenai hubungan tingkat 
pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun 
(CTPS) pada siswa di SDN Tridadi, Sleman, DIY, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pengetahuan tentang CTPS pada siswa SDN Tridadi, Sleman, DIY 
sebanyak 65,2% siswa memiliki tingkat pengetahuan tinggi. Sikap tentang CTPS 
pada siswa SDN Tridadi, Sleman, DIY sebanyak 60,9% siswa memiliki sikap yang 
tinggi. Motivasi tentang CTPS pada siswa SDN Tridadi, Sleman, DIY sebanyak 
56,5% siswa memiliki motivasi yang tinggi. Perilaku CTPS pada siswa Sekolah 
Dasar N Tridadi, Sleman, DIY sebanyak 54,3% siswa memiliki perilaku cuci tangan 
pakai sabun yang baik. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada siswa Sekolah Dasar Negeri 
Tridadi, Sleman, DIY dengan nilai pvalue 0,047. Ada hubungan antara sikap dengan 
perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada siswa Sekolah Dasar Negeri 
Tridadi, Sleman, DIY dengan nilai pvalue 0,001. Ada hubungan antara motivasi 
dengan perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada siswa Sekolah Dasar 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti memberi saran 
sebagai bahan masukan yaitu bagi SDN Tridadi,  diharapkan pihak sekolah 
meningkatkan promosi kesehatan PHBS khususnya tentang CTPS yang dapat 
dilakukan melalui kerja sama dengan program Puskesmas Sleman. Diharapakan 
SDN Tridadi menyediakan fasilitas CTPS yang mendukung di lingkungan sekolah 
agar siswa dapat membiasakan perilaku CTPS supaya terhidar dari kuman 
penyakit yang disebabkan tidak melakukan cuci tangan pakai sabun. Dan setiap 
wali kelas diharapkan untuk mengingatkan para siswanya dalam melakuakan 
CTPS sebelum atau setelah melaksanakan kegiatan di luar atau di dalam ruagan. 
Sedangkan bagi peneliti lain yaitu memberikan masukan kepada peneliti 
selanjutnya untuk mengadakan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi anak 
usia sekolah dalam perilaku hidup bersih dan sehat salah satu indikatornya yaitu 
mencuci tangan pakai sabun. 
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